BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penetapan kadar flavonoid total dapat diambil
kesimpulan :

1. Kadar flavonid total pada ekstrak etanolik dengan penyari etanol
konsentrasi 90% adalah 18,02 %, penyari etanol konsentrasi 50 % adalah
11,78 % dan penyari etanol konsentrasi 30% adalah 17,71%.

2. Pelarut etanol konsentrasi yang didapat menghasilkan kadar flavonoid total
yang paling tinggi didapat pada ekstrak dengan penyari etanol konsentrasi

90%.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar flavonoid total
ekstrak daun sendok ( Plantago mayor L.) dengan metode lain.
2. Perlu dilakukan penelusuran tentang manfaat daun sendok sebagai pengobatan

tradisioanl.
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun sendok (Plantago mayor L.)

UNIVERSITAS MULNAMMADIYAH SURAKARTA
FAKULTAS FARMASI

Terakreditusi *4" SK. BAN. PT. No. © 0ZWBAN-F1:AK-XES1XT2N08
JIL & Yeni Tomo! Pos 1 Pabaan, Kerteaurs Tap. (0274) 777447 - <0433 Fax. [0271) 715229 Sueakarla 57102
emal : farasd - umsonid

SURAT KETERANGAN DETERMINASI

Schubungan dengan  keperluan  determinasi sampel tanaman, maka  kami
menerangkan bahwa mahasiswa berilout:

Nama + Apis Gistiana
NIM 131007738
I'akultas : Farmasi Universitas Sctia Budh (Program Studi D3)

Keperhuan : Karya Tulis Thmiah

Telah menycrshken sampel tanuman di Labomatorium Biologi Farmasi, Fakultas
Farmasi UMS pada Sclasa, 14 Mei 2013 yang teridentifikasi sebagai Plamtago major
L.

Surakarty, 21 Mei 2013
Mengetuhui, Penanggung Jawab Determinasi
Kepala Laboratoriwm Biologi Farmasi Laboratorium Biologi Farmasi UMS
5
R\

Asri Febriana, 8.51



Lampiran : Tlasil Determinasi Tanaman

SPECIES: Plantage maguor 1.,

KLASIFTK AST
Divisi : Magnolionayt
Kelos : Magmoliopsidu
Anak kelas » Asleridue
Bangsa : Pluntopinales
Suku : Plantaginascac
Margy : Pluitago
Jenis : Planrago major 1.

KUNCI MENTITTK AS12
1b-2b-3b-3b-12b-13b-14b-1 fb-185-1%h-20kh-2 | :-22b-23b-24b-23b-26b-2 73-
280-29b-300-310-103b-404b-405h-4 1 42-41 5b-451 1-466h-467 -4 68b-469b-
4704-188¢-491a-422a-170. Plantaginacenc-1-1. Mantago-1b Planfuge major
L.

KETFRANGAN?

Pesbungaan tersusun dalam bulir, papjang 1 — 35 e, panjang gupany bulir 4 —
60 ¢, bunga kecil, tajuk benwama putih herukuran lebih kuang 1,5 mm. pag‘ang
fangksi sari 4 — f mm hila deveasa, Buah berbentuk lonjong sampai bulac telur, acrisi
Tl biji herwarna it dan kerip s, Daunnya mnggal, hertangkal panjang. tersusun
duliom rirsel ahar. Bentuk daun bervariasi mulal dard bundar telor sampai lansct
meiebar, pingor rata atau bergcripi kasar tidak tearlor, pormukan liein aau sedikil
berambud, perlulungn melenghuny, pactung 3 — 22 vn dengan Jebur | — 22 ¢m,
wammanyé hijuu, Pantang gk duun | = 25 em. Perakerun 1ipis sumpai lehul. Tema
tuhunan dergan linggi 60 — 80 cin. Turab.ty di epi jalan, halaman berumput, Jaher
pectania, perkebunan, kadang ditanam sebagai tumbuhan obat.

SUMBER

1. Croaquist, A, 1981, An Jutegrated Svsrem of Classification of Flowering Plants,
Calumis Thiivemsily Press, Now York.

2. Nacker, C.A. and van den Briok, R.C.., 1565, Fova of Java: Speraaiopliées
andyv Yoluee . NV . Noordhoff-Groaingcn<1 be Netherlands.
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Lampiran 2. Penetapan susut pengeringan

Perhitungan penetapan kelembaban serbuk daun sendok

34

Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar air ( % b/v)
2,00 1,89 10
2,04 2,00 7,5
2,01 1,89 7,5
Rata- rata 8,3 11,44
Data yang dicurigai adalah (x) = 10
75+75
Prosentase rata —rata (x) = ————=7,5
Analisa statistik yang digunakan dengan rumus :
— |2
Sp = fle x|
n-1
Dimana: X = Prosentase bobot kering
x — X = Devisiasi atau simpangan
n = Banyaknya yang diulang
SD = Standar devisiasi atau simpangan baku
X X d = |x — x| d?
10 1,7 2,89
7,5 8,3 0,8 0,64
7,5 0,8 0,64
Jumlah 4,17

— |2
Sp = /le x|
n-1



.. 4,17
2

SD = /2,085

SD = 1,444

Prosentase rata-rata menggunakan taraf kepercayaan 95%
|x — x| < 2.SD —data diterima

|10 — 8,3| < 2.1,444

1,7 < 2,888 —data diterima

(10+75+7,5%

Jadi, susut pengeringan = 3

= 8,3%
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Lampiran 3. Hasil perhitungan rendemen serbuk dan ekstrak pekat daun
sendok
1. Perhitungan rendemen daun sendok
Berat daun sendok basah =5 kg

Berat daun sendok setelah pengeringan = 1.320 gram

bobot kering ( gram)

Rendemen = x 100%

bobot basah (gram)

1.320
5000

x100% = 26,40 %

2. Perhitungan rendemen ekstrak pekat etanol daun sendok
a. Ekstrak etanol konsentrasi 90%
Berat wadah + ekstrak =30, 3818 gram

Berat kosong =14, 4340 gram

15, 9478 gram

Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak Rendemen (%)
etanol
100 15,9478 15,9478 %

bobot akhir ( gram)
% rendemen = x100%
bobot awal( gram)

15,9478

0p =
100 x100% = 15,9478

b. Ekstrak etanol konsentrasi 50%
Berat wadah + ekstrak = 33,0521 gram

Berat kosong = 14,5102 gram

18,5419 gram
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Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak Rendemen (%)
etanol
100 18,5419 18,5419 %

c. Ekstrak etanol konsentrasi 30%

Berat wadah + ekstrak= 31,3115 gram

Berat kosong = 14,3100 gram
17,0015 gram
Serbuk (gram) Berat ekstrak kental Rendemen %
etanol
100 17,0015 17,0015%

Rendemen ekstrak etanolik daun sendok
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Lampiran 4. Pembuatan larutan baku kosentrasi 800 ppm

Pembuatan larutan baku atau standar dibuat 800 ppm dengan penimbangan serbuk
standar rutin kemudian dilarutkan dalam labu takar 50 ml dengan penambahan

larutan metanol ad 50 ml.

Kertas timbang + serbuk rutin =0,3243 ¢
Kertas timbang + sisa =0,2752 ¢
Bobot rutin =0,0391 ¢ (39,1 mg)

Serbuk rutin yang didapat adalah 0,0391 g

bobot serbuk(mg) x kosentrasi pembuatan(ppm) 39,1 x 800 ppm

50ml 50 ml

= 625,6 ppm

1. Memipet 5 ml dari larutan baku 625,6 ppm, masuk labu takar 10 ml
C1.Vi=CV;
625,6.5=C,.10
C,=312,8 ppm

Jadi diperoleh konsentrasi 312,8 ppm

2.  Memipet 4 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml
C1.Vi=C, V3
800.4=0C,.10
C,=360ppm

Jadi diperoleh konsentrasi 360 ppm



3. Memipet 3 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml
C1.V1=C2. V>
800.3=C, 10
C, =240 ppm

Jadi diperoleh konsentrasi 240 ppm

4. Memipet 2 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml
Ci.Vi=C, V3
800.2=0C,.10
C,=160 ppm

Jadi diperoleh konsentrasi 160 ppm

5. Memipet 1 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml
Ci.Vi=C, V3
800.1=C,.10
C>=80 ppm

Jadi diperoleh konsentrasi 80 ppm

Kurva baku
Kosentrasi (ppm) Absorbansi
312,8 0,306
360 0,261
240 0,217
160 0,119

80 0,092




a=0,028

b =0,00073

r=0,98531

persamaan garis y = a + bx

= 0,028 + 0,00073 x
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Lampiran 5. Perhitungan konsentrasi kadar flavonoid total

1. Konsentrasi 90 %
berat sampel = 1,0693 ¢
berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,309
Y=a+ bx
0,309 = 0,028 + 0,00073x
X = 384,9315ppm

384,9315 ug/ml

41

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 384,9315 ug flavonoid, faktor

pengenceran 5x maka mengandung 3849,315 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 3849,315 = 192465,75ug = 0,1925 g

Beratsampel = 1,0693 g

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung

0,1925 g
1,0693 g

total

x 100 % =18,002 %

berat sampel = 1,0693 ¢

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml

flavonoid
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Faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,313
Y=a+ bx
0,313 = 0,028 + 0,00073x
X =390,4109ppm
=390,4109 ug/mi
Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 390,4109 ug flavonoid,
faktor pengenceran 5x maka mengandung 3904,109 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :
100
X 3904,109 ug = 195205,45ug = 0,1953g

Berat sampel = 1,0693 g

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1953 g
1,0693 g

x 100 % = 18,264 %

berat sampel = 1,0693 ¢

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100

2 ml masuk labu takar 10 ml
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Faktor pengenceran 5
A=0,310
Y=a+ bx
0,310 = 0,028 + 0,00073x

X = 386,3013 ppm

= 386,3013 ug/ml

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 386,3013 ug flavonoid, faktor
pengenceran 5x maka mengandung 3863,013 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 3863,013 = 193150,65 ug 0,1932 g

Berat sampel = 1,0693 g

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1932
1,0693 g

x 100 % = 18,067%

berat sampel = 1,0693 ¢

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100

2 ml masuk labu takar 10 ml

Faktor pengenceran 5

A=0,305

Y=a+bx

0,305 = 0,028 + 0,00073x

X =379,4521 ppm



= 379,4521 ug/mi
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Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 379,4521ug flavonoid, faktor

pengenceran 5x maka mengandung 3794,521 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
— X 3794,521 =189726,05ug 0,1898 g

Berat sampel = 1,0693 g

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total

;’:%22: x 100 % = 17,749 %
Kadar 1 = 384,9315
Kadar 2 =390,4109
Kadar 3 = 386,3013
Kadar 4 = 379,4521 dicurigai

Perhitungan SD

X < X-X (x-X)°
384,9315 387,2146 -2,28307 5,212393
390,4109 390,4109 152420,7
386,3013 386,3013 149228,7

b3 301654,6
SD = *(n’f'f)
_ [301654,6
B 3-1
= 388,3649
2SD =388,3649

Kriteria penerimaan : |Xcuriga - )‘<|< 2SD
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| Xeuriga - X| = 1379,4521 — 387,2146|
=7,7625 > 388,3649 -dita¥ima

Maka kadar sampel=384,9315 + 390,4109 + 386,3013+ 379,4521
4

= 385,27395 ppm

Konsentrasi 50%
berat sampel = 1,0781 ¢
berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,222
Y=a+ bx
0,222 = 0,028 + 0,00073x

X = 265,7534 ppm

= 265,7534 ug/ml

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 265,7534 ug flavonoid, faktor
pengenceran 5x maka mengandung 2657,534 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 2657,534 =132876,7ug0,1329 g

Berat sampel =1,0781 g
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Maka dalam 1,0781 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1329¢g
1,0781g

x 100 % =12,327%
berat sampel = 1,0781 g
berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,217
Y=a+bx
0,217 = 0,028 + 0,00073x

X = 258,9041 ppm

= 258,9041 ug/ml

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 258,9041ug flavonoid, faktor

pengenceran 5x maka mengandung 2589,041 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
X 2589,041 = 129452,05 ug0,1295¢g

Berat sampel =1,0781 g

Maka dalam 1,0781 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1295 g
1,0781g

x 100 % = 12,011%

berat sampel = 1,0781 g

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
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faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,209
Y=a+bx
0,209 = 0,028 + 0,00073x

X = 247,9452 ppm

= 247,9452 ug/ml

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 247,9452 ug flavonoid, faktor
pengenceran 5x maka mengandung 2479,452 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 2479,452 = 123972,6ug 0,1239 g

Berat sampel = 1,0693 g

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1239 g
1,0781¢g

x 100 % =11,492 %

berat sampel = 1,0781 g

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100

2 ml masuk labu takar 10 ml

Faktor pengenceran 5

A=0,206

Y=a+ bx

0,206= 0,028 + 0,00057x

X = 243,8356 ppm
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= 243,8356 ug/ml
Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 243,8356 ug flavonoid,
faktor pengenceran 5x maka mengandung 2438,356 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 2438,356 =121917,8ug0,1219¢g

Berat sampel =1,0781 g

Maka dalam 1,0781g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1219g
1,0781g

x 100 % =11,306%
Kadar1l =265,7534

Kadar2 =258,9041

Kadar3 =247,9452

Kadar 4 =243,8356 (dicurigai)

Perhitungan SD

X X X-X (x-X)°
265,7534 257,5342 8,219167 67,5547
258,9041 258,9041 67031,33
247,9452 247,9452 61476,82
128575,7
2
SD = [

n-1

_ [128575,7
- 3-1

= 253,5504

2SD =507,1009
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Kriteria penerimaan : |Xcmga - >‘<|< 2SD
| Xeuriea - X| = | 243,8356 -257,5342|
= 13,6986 >507,1009diterima

Maka kadar sampel = 265,7534+ 258,9041+ 247,9452+ 243,8356

[2)

=254,1095 ppm
3. Konsentrasi 30%

berat sampel = 1,0298 ¢
berat sampel =1,0298g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran
A=0,311
y=a+ bx
0,311=0,028 + 0,00073x

= 387,6712 ppm

=387,6712 ug/ml
Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 387,6712 ug flavonoid,
faktor pengenceran 5x maka mengandung 3876,712 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 3876,712 = 193835,6 ug0,1939 g

Berat sampel = 1,0298 g
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Maka dalam 1,0298g ekstrak mengandung flavonoid total

01939 g
1,0298 g

x 100 % =18,828 %
berat sampel = 1,0298 ¢
berat sampel = 1,098 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100
2 ml masuk labu takar 10 ml
Faktor pengenceran 5
A=0,297
Y=a+bx
0,297 = 0,028 + 0,00073x
= 368,4931 ppm
= 368,4931 ug/ml
Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 368,4931 ug flavonoid,

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3684,931 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
% 3684,931 = 184246,55ug0,1843 g

Berat sampel = 1,0298 g

Maka dalam 1,0289 g ekstrak mengandung flavonoid total

01843 g
1,0298 g

x 100 % =17,896%
berat sampel = 1,0298 ¢
berat sampel = 1,0298 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml

faktor pembuatan 100
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2 ml masuk labu takar 10 ml

Faktor pengenceran 5
A=0,288
Y=a+ bx
0,288 = 0,028 + 0,00073x
= 356,1643 ppm
= 356,1643 ug/ml
Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 356,1643 ug flavonoid,
faktor pengenceran 5x maka mengandung 3561,643 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
- X 3561,643 = 178082,15ug 0,1780g

Berat sampel = 1,0298 g

Maka dalam 1,0298 g ekstrak mengandung flavonoid total

0,1780 g
1,0298 g

x 100 % = 17,284 %

berat sampel = 1,0298 ¢

berat sampel = 1,0298 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml
faktor pembuatan 100

2 ml masuk labu takar 10 ml

Faktor pengenceran 5

A=0,28

Y=a+ bx



0,281= 0,028 + 0,00073x
=346,5763 ppm

= 346,5763 ug/ml
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Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 346,5763 ug flavonoid,

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3465,763 ug/ml.

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung :

100
— X 3465,763 = 173288,15ug0,1733 g

Berat sampel = 1,0298 g

Maka dalam 1,0298 g ekstrak mengandung flavonoid total

9°75° & % 100 % = 16,828 %

1,0298 g

Kadar 1 387,6712 dicurigai

Kadar 2 368,4931

Kadar 3356,1643

Kadar 4 346,5763

Perhitungan SD

X < X-X (x-x)°
368,4931 357,0779 130,3068
356,1643 357,0779 356,1643 126853
346,5763 346,5763 120115,1

2470984
so = [O%

n-1

_ [247098,4
- 3-1

=123549,2



2SD =247098,4

Kriteria penerimaan : |Xcuriga - >‘;|< 2SD
| Xeuriea - X| = | 387,6712 -357,0779|
=30,5933< 247098,4 — diterima

Kadar sampel = 387,6712 + 368,4931+ 356,1643 + 346,5763

)

= 364,7262 ppm

53



54

Lampiran 6. Foto alat, daun segar dan serbuk daun sendok ( Plantago
mayor L.)

Gambar 4. Foto daun sendok

A




Gambar 5. Foto serbuk daun sendok
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Gambar 6. Spektrofotometer

Gambar 7. Botol maserasi
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Gambar 8. Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 50%
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Gambar 9. Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 90%

vw;l‘

Gambar 10.Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 30%
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Gambar 11. Timbangan analitik
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Gambar 12. Moisture balance
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Lampiran 7. Absorbansi A maksimum

Penentuan panjang gelombang (A) maksimum dari larutan induk dilakukan
dengan menambah 0,1 ml dari larutan induk, 0,3 ml NaNO, biarkan selama 6
menit. Kemudian ditambah 4 ml NaOH 10% dan aquadest ad 10 ml. Larutan
dibiarkan selama 5 menit dan selanjutnya dibaca absorbansinya pada panjang
gelombang 400-600 nm terhadap belangko. Dibuat konsentrasi 20 ppm.
Konsentrasi 20 ppm
Vi XCi=V, XC,

X . 1000 =20.10

X =0,2ml



Panjang gelombang Absorbansi
550 0,438
545 0,430
540 0,435
535 0,431
530 0,428
525 0,427
520 0,434
515 0,447
510 0,437
505 0,443
500 0,447
495 0,442
490 0,437
485 0,442
480 0,433
475 0,437
470 0,420
465 0,413
460 0,412
455 0.418
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Lampiran 8. Operating Time

Detik Absorbansi
0 0,711
60 0,684
120 0,663
180 0,593
240 0,242
300 0,377
360 0,299
420 0,242
480 0,199
540 0,173
600 0,150
660 0,128
720 0,116
780 0,105
840 0,096
900 0,089
960 0,081
1020 0,081
1080 0,081
1140 0,081
1200 0,081
1260 0,081
1320 0,081
1380 0,081
1440 0,081
1500 0,081
1560 0,081
1620 0,081
1680 0,081
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Gambar 10. Kurva operating time



